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ABSTRAK 
 

Tujuan dari penulisan ini adalah mengetahui adanya pengaruh dari Stress Kerja, Motivasi Kerja, dan 

Work-Life Balance terhadap Kepuasan Kerja. Dengan Analisa kuantitatif, data primer diperoleh 

melalui kuesioner, sebanyak 88 sampel. Dihasilkan seluruh data terdistribusi normal, tidak ditemukan 

gejala multikolinearitas, heterokedastisitas dan autokorelasi. Dari uji T, variabel Motivasi Kerja 

menyatakan tidak memiliki pengaruh yang positif terhadap Kepuasan Kerja, namun Stress Kerja dan 

Work Life Balance memiliki pengaruh yang positif terhadap Kepuasan Kerja. Bersama-sama, variabel 

Stress Kerja (X1), Motivasi Kerja (X2) serta Work-Life Balance (X3) terdapat pengaruh terhadap 

Kepuasan Kerja (Y), dilihat dari R-square 0,872 yang setara dengan 87,2%, sisanya 17,8% dari faktor-

faktor lain yang tidak masuk pada persamaan regresi atau variabel yang tidak menjadi fokus penelitian. 

Besaran nilai ini berbeda dengan hasil Uji R-Square menggunakan SmartPLS yaitu sebesar 0,779 atau 

setara dengan 77,9%. 

Kata kunci :  Stress Kerja, Motivasi Kerja, Work-Life Balance 

 

ABSTRACT 
 

The purpose of this paper is to find out the influence of Work Stress, Work Motivation, and Work-Life 
Balance on Job Satisfaction. With quantitative analysis, primary data was obtained through a 
questionnaire, as many as 88 samples. All normal distributed data were produced, no symptoms of 
multicollinearity, heterokedasticity and autocorrelation were found. From the T test, the Work 
Motivation variable states that it does not have a positive influence on Job Satisfaction, but Work Stress 
and Work Life Balance have a positive influence on Job Satisfaction. Together, the variables Work 
Stress (X1), Work Motivation (X2) and Work-Life Balance (X3) had an influence on Job Satisfaction 
(Y), as seen from the R-square of 0.872 which is equivalent to 87.2%, the remaining 17.8% from other 
factors that were not included in the regression equation or variables that were not the focus of the 
study. The amount of this value is different from the results of the R-Square Test using SmartPLS, 
which is 0.779 or equivalent to 77.9%. 

Keyword :  Work Stress, Work Motivation, Work-Life Balance 

 

1. PENDAHULUAN  
Tenaga kerja merupakan aset penting perusahaan, dalam organisasi memiliki peran krusial. 

Oleh karena itu, suatu perusahaan diharapkan mampu untuk terus meningkatkan mutu Sumber Daya 

Manusia yang dimilikinya, Nurbaya (2020). Kualitas SDM banyak ditentukan oleh sejauh mana sistem 

yang ada di perusahaan atau perusahaan mampu menunjang dan memuaskan karyawannya Adi et al. 

(2023) mendefinisikan kepuasan kerja sebagai pernyataan emosional seseorang menilai tentang 

pekerjaannya dan pengalamannya di tempat kerja. Selain stress kerja, terdapat faktor faktor lainnya 

yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja karyawan, yaitu motivasi kerja. Dari penelitian Mubaroqah 
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dan Yusuf (2020) terdapat pengaruh dari motivasi kerja terhadap kepuasan kerja, didukung oleh Lawren 

dan Ekawati (2023). Motivasi kerja memiliki hubungan positif dengan kepuasan kerja, di mana tingkat 

motivasi yang tinggi cenderung berkontribusi pada peningkatan kepuasan kerja karyawan. Work life 

balance sebagai salah satu faktor yang memperngaruhi kepuasan kerja, Aliya dan Saragih (2020), 

didukung oleh Simamora (2022). Work-life balance yang baik berkaitan positif dengan kepuasan kerja, 

di mana karyawan yang dapat menjaga keseimbangan antara kehidupan kerja dan pribadi cenderung 

merasa lebih puas dengan pekerjaan. 

 Dari penelitian Almaida dan Purnomo (2021), tekanan pekerjaan dan dorongan untuk bekerja 

tidak menunjukkan korelasi yang signifikan terhadap kepuasan bekerja. Sejalan dengan Nanda & 

Sugiarto (2020), menyatakan bahwa tekanan pekerjaan tidak memberikan dampak signifikan terhadap 

performa karyawan. Perusahaan XYZ melakukan pengembangan karyawan yang mencakup 

penghargaan tidak hanya dalam bentuk imbalan yang dapat dilihat atau diukur secara materi, tetapi juga 

dalam bentuk yang tidak berwujud. Saat ini penting setiap perusahaan akan terus berusaha 

mengembangkan employee engagement dikarenakan pengelolaan yang baik, akan berdampak positif 

terhadap kinerja perusahaan. Tingginya employee engagement perusahaan akan berdampak positif 

terhadap produktivitas karyawan.  

 Berdasarkan data dari tahun 2019 hingga 2021, terjadi penurunan jumlah karyawan secara 

berturut-turut. Penurunan ini terjadi karena dampak dari ketidakpuasan kerja. Karyawan yang tidak puas 

lebih cenderung untuk meninggalkan perusahaan, terutama jika mereka menghadapi kondisi kerja yang 

tidak memuaskan, ketidaksetaraan dalam kesempatan dan penghargaan, serta kurangnya dukungan dari 

manajemen. Untuk mengatasi hal ini, perlu diidentifikasi penyebab ketidakpuasan dan mengambil 

langkah-langkah proaktif untuk meningkatkan kondisi kerja dan kepuasan karyawan. Dari uraian  

diatas, peneliti berkeinginan membuat penelitian yang berjudul “Pengaruh Stres Kerja, Motivasi Kerja 

serta Work life balance Terhadap Kepuasan Kerja”. 

 

2. LANDASAN TEORI  
Manajemen Sumber Daya Manusia 

Sebagai upaya membimbing dan mengelola Sumber Daya Manusia di lingkungan perusahaan, sehingga 

mereka mampu berpikir dan bertindak sesuai dengan visi Perusahaan, Nurbaya (2020). Manajemen 

SDM dapat dipahami sebagai suatu proses yang melibatkan perencanaan, pengorganisasian, 

kepemimpinan, dan pengendalian kegiatan terkait pekerjaan. 

  

Kepuasan Kerja 

Merupakan rasa yang timbul secara hasil evaluasi dari karakteristik suatu pekerjaan. Seseorang akan 

memiliki rasa puas dari pekerjaannya berdasarkan pandangan yang positif tentangnya, dan rasa 

ketidakpuasan akan cenderung terus berpandangan negative, Nuraeni (2022).  

 

Stres Kerja 

Robbins & Judge (2017) menjelaskan bahwa stres merupakan ketidakseimbangan antara keinginan 

individu dan kemampuan mereka untuk memenuhi keinginan tersebut, yang kemudian berdampak 

signifikan pada diri mereka. Stres kerja dapat berasal dari dalam pekerjaan, seperti desakan waktu dan 

beban kerja yang terlalu berat, serta dari luar pekerjaan, seperti masalah keluarga, kecelakaan, masalah 

keuangan serta penyakit. 

 

Motivasi Kerja 

Motivasi adalah keinginan atau semangat seseorang untuk bekerja keras dalam mencapai tujuan-tujuan 

yang telah ditetapkan oleh organisasi, yang dipengaruhi oleh kemampuan individu untuk memenuhi 

kebutuhan pribadi mereka, Robbins & Judge (2017). Pentingnya motivasi yaitu adalah menciptakan 

gairah kerja sehingga kinerja meningkat.  

 

Work Life Balance  

Keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan merupakan suatu kondisi harmonis antara dua tuntutan, 

di mana pekerjaan dan kehidupan seseorang dapat dijaga seimbang, Satriansyah (2021). Dari perspektif 

perusahaan, keseimbangan kerja-hidup menjadi tantangan dalam terciptanya budaya pendukung di 
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sekitar lingkungan kerja, di mana fokus kinerja karyawan tetap terhadap pekerjaan ketika berada di 

tempat kerja.  

 

 

3. METODOLOGI   
3.1 Desain Penelitian 

Menggunakan pendekatan kuantitatif, untuk melihat pengaruh dari Stres Kerja, Motivasi Kerja Serta 

Work life balance terhadap kepuasan kerja secara parsial dan simultan. Dalam menentukan valid atau 

tidaknya hasil yang diperoleh, digunakan uji validitas dan reliabilitas. Pengumpulan data dengan teknik 

purposive sampling, melalui survey yang disebar kepada responden. Variabel penelitian kepuasan kerja 

menjadi variabel dependen, stres kerja, motivasi kerja dan Work life balance, sebagai variabel 

independennya. Analisis data dengan perangkat lunak SPSS versi 25 dan SmartPLS 3.  

 

3.2 Validitas dan Reliabilitas 

Uji validitas menggunakan korelasi product moment, guna membantu menentukan seberapa jauh 

variabel tersebut dapat mengukur yang seharusnya dari setiap pertanyaan atau pernyataan dalam 

kuesioner relevan dengan konsep yang sedang diteliti. Pengukuran reliabilitas menggunakan rumus 

Cronbach's Alpha, yang mencerminkan konsistensi internal antara item-item dalam instrumen 

pengukuran, Sugiyono (2018) 

 

3.3 Asumsi Klasik 

Untuk memastikan keandalan hasil analisis statistic dalam analisis regresi, dengan Uji Normalitas, 

Multikolinearitas, Heteroskedastisitas, dan Autokorelasi, Ghozali (2020).   

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Deskripsi Responden 

Dari hasil penyebaran kuesioner pada 88 partisipan dengan jenjang jabatan dari staff hingga pimpinan. 

Dianalisi secara penjabaran karakteristik dari responden berdasar pada jenis kelamin, usia, pendidikan 

terakhir dan masa bekerja.  

 

4.2 Validitas dan Reliabilitas 

4.1 Validitas 
Item 

Pertanyaan 

Pearsons’ 

Correlations 

Signifikansi  

(2-tailed) 

Keterangan 

Stres Kerja 

SK1 0,710 0,000 Valid 

SK2 0,633 0,000 Valid 

SK3 0,514 0,004 Valid 

SK4 0,351 0,005 Valid 

SK5 1 0,000 Valid 

Motivasi Kerja 

MK1 0,707 0,000 Valid 

MK2 0,712 0,000 Valid 

MK3 0,808 0,000 Valid 

MK4 0,587 0,001 Valid 

Work Life Balance 

WLB1 0,907 0,000 Valid 

WLB2 0,943 0,000 Valid 

WLB3 0,889 0,000 Valid 

Kepuasan Kerja 

KK1 0,655 0,000 Valid 

KK2 0,822 0,000 Valid 

KK3 0,707 0,000 Valid 

KK4 0,906 0,000 Valid 

KK5 0,836 0,000 Valid 

Sumber : Data diolah 2025 
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Dari hasil perbandingan nilai rhitung dan rtabel , maka nilai rtabel ditentukan dengan melihat pada tabel 

rtabel merujuk pada nilai df (N-2 = 30-2=28) dan taraf signifikansi yang yang digunakan 0,05, sehingga 

rtabel adalah 0,3610. Pada tabel 4.1, semua nilai rhitung dari indikator-indikator kuesioner  melebihi 

nilai rtabel, nilai sig lebih kecil dari 0,05, sehingga berdasarkan dasar pengambilan keputusan semua 

indikator dinyatakan valid. 

 

Reliabilitas  
Tabel 4.2 Reliabilitas 

Variabel Cronbach's alpha Kesimpulan 

Stres Kerja 0.802 Reliabel 

Motivasi Kerja 0.651 Reliabel 

WorkLife Balance 0.897 Reliabel 

Kepuasan Kerja 0.836 Reliabel 

Sumber : Data diolah 2025 

Berdasarkan hasil output SPSS pada table 4.2, nilai Cronbach alpha lebih besar dari 0.6, maka dapat 

disimpulkan pernyataan reliabel 
 

4.3 Uji Asumsi Klasik 

4.3 Normalitas 

 
Sumber : Data diolah 2025 

Dari Uji One Sample Kolmogorov Smirnov di tabel 4.3, nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 0,095, lebih besar 

dari 0,05, disimpulkan data berdistribusi normal. 

 

Tabel 4.4 Multikolinearitas 

 
Sumber : Data diolah 2025 

Dari tabel 4.4 terlihat nilai tolerance melebihi 0.10 dan VIF lebih kecil dari 10, disimpulkan tidak terjadi 

multikolinearitas. 
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Gambar 4.1 Heterokedastisitas 

 
Sumber : Data diolah 2025 

Dari gambar 4.1 terlihat bahwa tidak terlihat kejelasan pola, titik-titik tersebar di atas dan 

bawah 0 sumbu Y, tidak terjadi heteroskedastisitas. 

 
Tabel 4.5 Autokorelasi 

 
Sumber : Diolah 2025 

 

Dari tabel 4.5 nilai Durbin-Watson stat sebesar 1.829, serta nilai uji Durbin Watson: 

 
Berdasarkan hasil perhitungan, nilai DW ada diatas nilai DU dan DL dan dibawah 4-DU dan 4-DL 

untuk total data 88, maka disimpulkan tidak ada gejala autokorelasi pada data. 

 

Regresi Linier Berganda  

Tabel 4.6 Regresi Linier Berganda 

 

N DL DU DW 4-DU 4-DL

88 1,5836 1,7243 1,829 2,2757 2,4164
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Sumber : Data diolah 2025 

Dari tabel 4.6, persamaan regresi dapat dirumuskan : Y= 0.414+ 0.502X1 - 0.12X2 + 0.797X3 

 

Tabel 4.7 Uji T 

 
Sumber : Data diolah 2025 

Dari tabel 4.7 nilai sig. pada variabel stres kerja (X1) dan work life balance (X3) dibawah 0.05, 

disimpulkan terdapat pengaruh signifikan terhadap variabel Kepuasan Kerja (Y). Namun Motivasi 

Kerja (X2) diatas nilai 0.05, disimpulkan tidak terdapat pengaruh signifikan terhadap Kepuasan Kerja 

(Y). 
 

Tabel 4.8 Uji F 

 
Sumber : Data diolah 2025 

Dari tabel 4.8 nilai Sig sebesar 0,000 < 0,05, dan nilai Fhitung > Ftabel (88.657 > 2.71) maka Ha diterima, 

disimpulkan Stress Kerja, Motivasi Kerja dan Work Life Balance secara simultan terdapat pengaruh 

signifikan terhadap Kepuasan Kerja (Y).  
 

Tabel 4.9 Koefisien Determinasi 

 
Sumber : Data diolah 2025 

Dari tabel 4.9 koefisien determinasi (R Square) 0,872, variabel stres kerja, motivasi kerja dan work life 

balance bersama-sama berpengaruh 87,2% terhadap Kepuasan Kerja (Y). Sementara 17,8% 

dipengaruhi faktor-faktor lain yang tidak masuk pada persamaan regresi ini. 
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SEM-PLS 

Outer Model dan Inner Model 
   

Gambar 4.2 Diagram Jalur Outer dan Inner Model SmartPLS 

 
Pada Gambar 4.2 terlihat nilai loading factor pada stress kerja menunjukkan nilai lebih besar dari 0,7, 

artinya bahwa indikator-indikator pada variabel stress kerja adalah valid dan reliabel. Pada motivasi 

kerja menunjukkan nilai loading factor, indikator-indikator nya lebih besar dari 0,6, nilai ini masih bisa 

diterima, namun, adavsatu indikator negative, menunjukkan bahwa indikator tersebut tetap memiliki 

korelasi tapi berkebalikan. Pada work life balance nilai loading factor indikator-indikatornya lebih 

besar dari 0,7, mengindikasikan work life balance adalah valid.  

 

Tabel 4.10 Nilai Cross Loading pada Discriminant Validity 

  

Kepuasan 

Kerja 

Motivasi 

Kerja 

Stress 

Kerja 

Work Life 

Balance 

Kepuasan Kerja 0.816    

Motivasi Kerja -0.532 0.649   

Stress Kerja 0.773 -0.53 0.829  

Work Life Balance 0.803 -0.608 0.599 0.878 

Sumber : Diolah 2025 

 

Dari tabel 4.10 terlihat nilai cross loading variabel kepuasan kerja lebih besar dari semua korelasi antar 

variabel laten nya, yaitu 0,816 > -0,532 ; 0,773 ; 0,803, artinya variabel kepuasan kerja sudah memiliki 

validitas diskriminan yang baik. Nilai cross loading variabel motivasi kerja lebih besar dari semua 

korelasi antar variabel latennya, yaitu 0,649> -0,532 ; -0,53 ; 0,608, artinya variabel motivasi kerja 

sudah memiliki validitas diskriminan yang baik.  Nilai cross loading variabel stress kerja lebih besar 

dari semua korelasi antar variabel laten nya, yaitu 0,829 > 0,773 ; -0,53 ; 5,99, artinya variabel stress 

kerja sudah memiliki validitas diskriminan yang baik. Nilai cross loading variabel work life balance 

lebih besar dari semua korelasi antar variabel laten nya, yaitu 0,878 > 0,803 ; -0,608 ; 0,599, artinya 

variabel work life balance sudah memiliki validitas diskriminan yang baik. 

 

KESIMPULAN 
1. Pengaruh stress kerja terhadap k epuasan kerja dengan nilai Sig. 0.000 < 0.05 dan nilai thitung adalah 

7.342 > ttabel 1,988, Ha diterima dan Ho ditolak, artinya, stress kerja memiliki pengaruh positif dan 
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signifikan terhadap kepuasan kerja. Hasil uji SmartPLS, p-value 0.000 < 0.05, T-statistik 5.487 > 

1,96, menunjukkan hubungan yang positif dan kuat. 

2. Pengaruh motivasi kerja terhadap kepuasan kerja menunjukkan nilai Sig. adalah 0.873 > 0.05 dan 

nilai thitung adalah -0,160 < ttabel 1,988, Ha ditolak, Ho diterima, artinya motivasi kerja tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan kerja. Hasil uji SmartPLS, p-value 0.601 > 0.05, T-

statistik 0.528 < 1,96, menunjukkan tidak berpengaruh signifikan. 

3. Pengaruh work life balance terhadap kepuasan kerja menunjukkan nilai Sig. 0.000 < 0.05 dan nilai 

thitung adalah 7.409 > ttabel 1,988, Ha diterima, Ho ditolak, artinya, work life balance memiliki 

pengaruh positif yang signifikan terhadap kepuasan kerja. Hasil uji SmartPLS, p-value 0.000 < 0.05, 

dan nilai T-statistik 5.620 > 1,96, menunjukkan hubungan yang positif dan kuat. 

4. Berdasarkan uji Anova, Sig 0,000 < 0,05, nilai Fhitung > Ftabel (88.657 > 2.71) maka Ha diterima, secara 

simultan Stress Kerja, Motivasi Kerja dan Work Life Balance berpengaruh signifikan terhadap 

Kepuasan Kerja (Y), 87,2%, sisanya 17,8% dipengaruhi faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan 

dalam persamaan regresi ini. Hasil Uji R-Square SmartPLS sebesar 77,9%. 
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